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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai sektor usaha untuk 

memanfaatkan sistem informasi dalam mendukung aktivitas operasional. Salah satu permasalahan yang 

masih sering terjadi pada usaha penjualan jersey olahraga adalah proses pengelolaan persediaan dan 

pemesanan yang dilakukan secara manual. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan 

data, keterlambatan informasi stok, serta kesulitan dalam penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan membangun sistem informasi persediaan dan pemesanan jersey olahraga berbasis 

web menggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall diterapkan melalui tahapan analisis kebutuhan, 

desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan menggunakan 

framework Laravel dan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu membantu 

pengelolaan data produk, stok, dan pesanan secara terintegrasi sehingga meningkatkan akurasi data, 

mempercepat proses transaksi, dan mempermudah penyusunan laporan. Berdasarkan hasil pengujian Black 

Box, seluruh fungsi utama sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna sehingga sistem layak digunakan 

untuk mendukung operasional pengelolaan persediaan dan pemesanan jersey olahraga.  

Kata Kunci— Jersey Olahraga, Pemesanan, Persediaan, Sistem Informasi, Waterfall 

Abstract— The rapid development of information technology has encouraged businesses to utilize 

information systems to support operational activities. One of the common problems in sports jersey sales 

businesses is inventory and ordering management that is still performed manually. This condition may lead 

to recording errors, delays in stock information, and difficulties in generating reports. This study aims to 

design and develop a web-based inventory and ordering information system for sports jerseys using the 

Waterfall method. The Waterfall method consists of requirement analysis, system design, implementation, 

testing, and maintenance stages. The system was developed using the Laravel framework and MySQL 

database. The results show that the system can manage product, inventory, and order data in an integrated 

manner. The system improves data accuracy, accelerates transaction processes, and simplifies report 

generation. Based on Black Box testing, all main system functions operated according to user requirements, 

indicating that the system is feasible for supporting inventory and ordering management in sports jersey 

businesses. 
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 I. PENDAHULUAN 

  [1]Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat telah memberikan dampak positif 

terhadap berbagai sektor bisnis(Firliana & Rhohman, 2019). [2]Pemanfaatan teknologi informasi 

memungkinkan proses pengelolaan data dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien(Saputri 

& Zulkarnain, 2024). Salah satu aspek yang memerlukan pengelolaan yang baik adalah 

persediaan dan pemesanan barang. [3] Pengelolaan stok yang masih dilakukan secara manual 

sering menimbulkan berbagai(Anugrah, Saputra, & Haryono, 2024) [4] permasalahan seperti 

kesalahan pencatatan data, keterlambatan proses pemesanan, serta ketidaksesuaian antara data 

yang tercatat dengan kondisi sebenarnya di gudang(Fian, Eulan, Ilham, & Prastyo, 2025). 

  Pada Apparel R7, [5] proses pengelolaan persediaan dan pemesanan jersey olahraga masih 

dilakukan secara manual menggunakan pencatatan sederhana. Kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan kesalahan pencatatan data stok dan pesanan, keterlambatan penyampaian 

informasi, serta kesulitan dalam proses pembuatan laporan(Jamaludin, Sidiq, Nagara, & Al-

Barokah, 2026). [6] Selain itu, belum adanya sistem yang terintegrasi antara proses pengelolaan 

persediaan dan pemesanan menyebabkan informasi yang tersedia kurang akurat dan tidak dapat 

diperoleh secara real time(Nurdiansyah, Daniati, & Ristyawan, 2022). 

  [7] Permasalahan lainnya adalah kesulitan dalam memperoleh informasi ketersediaan barang 

secara cepat dan akurat. Proses pembaruan data yang tidak dilakukan secara langsung sering 

menyebabkan ketidaksesuaian antara data yang tersimpan dengan kondisi sebenarnya(Juliana & 

Zaenal, 2025).  

  [8]Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu 

mengotomatisasi proses pengelolaan persediaan dan pemesanan secara terintegrasi(Sari, 

Maharani, & Chamid, 2026). [9] Sistem yang dibangun diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

data, mempercepat proses transaksi, serta mempermudah pembuatan laporan(Jibran, Jannah, & 

Rahmani, 2025). [10] Dalam pengembangannya digunakan metode Waterfall karena memiliki 

tahapan yang sistematis dan terstruktur sehingga dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna(Ginting et al., 2026). 

II. METODE 

  Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak Waterfall. Metode 

Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang berurutan dan sistematis sehingga memudahkan 

proses pengembangan sistem mulai dari analisis kebutuhan hingga pemeliharaan(Ningki & 

Noviyanti, 2023) [11]. 

A. Tahapan Metode Waterfall 

  Metode Waterfall terdiri dari lima tahapan utama yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pada tahap analisis kebutuhan dilakukan 

identifikasi kebutuhan pengguna dan sistem. Tahap desain sistem digunakan untuk merancang 
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arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka pengguna. Tahap implementasi dilakukan dengan 

menerjemahkan hasil desain ke dalam kode program menggunakan framework Laravel. 

Selanjutnya dilakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. Tahap terakhir adalah pemeliharaan 

untuk memperbaiki dan mengembangkan sistem sesuai kebutuhan pengguna. 

 

Gambar 1. Alur metode Waterfall 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi, kebutuhan 

pengguna, fungsi yang harus tersedia dalam sistem, serta perangkat pendukung yang diperlukan 

selama proses pengembangan. Berdasarkan hasil analisis, proses pengelolaan persediaan dan 

pemesanan jersey olahraga yang masih dilakukan secara manual berpotensi menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti kesalahan dalam pencatatan data, ketidaksesuaian antara jumlah 

stok yang tercatat dengan stok yang tersedia, keterlambatan dalam memproses pesanan, serta 

kesulitan dalam menyusun laporan stok dan penjualan. Selain itu, data kategori produk, produk, 

persediaan, pengguna, pemesanan, dan pembayaran yang belum dikelola secara terintegrasi dapat 

menghambat proses pencarian serta pembaruan informasi. 

B. Desain Sistem 

1. Use Case Diagram Sistem 
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Gambar 2.Use case 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem. 

Pada sistem ini terdapat dua aktor utama yaitu Admin dan User. Admin memiliki hak akses untuk 

mengelola kategori, produk, pesanan, laporan stok, dan laporan pesanan. Sementara itu User dapat 

melihat produk, melakukan pemesanan, dan melakukan pembayaran. 

2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. ERD 

ERD digunakan untuk menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar entitas yang 

terdapat dalam sistem. Basis data terdiri dari tabel users, categories, products, orders, dan 

order_details yang saling terhubung menggunakan primary key dan foreign key sehingga data 

dapat dikelola secara terintegrasi. 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

 Tahap implementasi menghasilkan sistem informasi persediaan dan pemesanan jersey      

 olahraga berbasis web yang dibangun menggunakan framework Laravel dan database 

 MySQL. Sistem dirancang untuk membantu pengelolaan data produk, stok, pesanan, dan 

 laporan secara terintegrasi. 

1. Dashboard Sistem 

   

  

 

 

 

 

Gambar 4.Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah administrator berhasil 

melakukan login. Halaman ini menampilkan informasi ringkas mengenai jumlah 

kategori, jumlah produk, jumlah pesanan, dan informasi lain yang diperlukan untuk 

memantau aktivitas sistem. 

2. Halaman Data Produk 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Data Produk 

Halaman data produk digunakan untuk mengelola seluruh informasi produk jersey yang 

tersedia dalam sistem. Administrator dapat menambahkan, mengubah, menghapus, dan  

melihat data produk yang meliputi kode produk, nama produk, kategori, ukuran, warna, 

harga, stok, dan gambar produk. 

 

3. Halaman Data Pesanan 
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  Halaman data pesanan digunakan untuk mengelola transaksi yang dilakukan oleh 

  pelanggan. Informasi yang ditampilkan meliputi data pelanggan, tanggal pemesanan, 

  jumlah produk yang dipesan, total pembayaran, dan status pesanan. 

 

B. Hasil Pengujian Sistem  

  Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan  bahwa seluruh fitur yang tersedia dapat berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna.   Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, seluruh fungsi utama 

sistem dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Setiap modul berhasil 

menjalankan proses input, proses, dan output tanpa ditemukan kesalahan yang 

memengaruhi fungsi sistem. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi kebutuhan pengelolaan persediaan dan pemesanan jersey 

olahraga. 

 

C. Pembahasan 

  Sistem informasi yang dikembangkan mampu mengatasi berbagai permasalahan 

yang sebelumnya terjadi pada proses pengelolaan persediaan dan pemesanan secara 

manual. Data produk, stok, dan pesanan dapat tersimpan secara terpusat sehingga 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan data. 

  Penerapan metode Waterfall memberikan alur pengembangan yang sistematis 

dan terstruktur. Setiap tahapan pengembangan dapat dilakukan secara berurutan mulai 

dari analisis kebutuhan hingga pengujian sistem. Pendekatan ini membantu menghasilkan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mempermudah proses dokumentasi 

selama pengembangan. 

  Selain itu, sistem mampu meningkatkan efisiensi kerja melalui proses pencatatan 

otomatis, penyajian informasi stok secara lebih cepat, serta pembuatan laporan yang 

terintegrasi. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan persediaan dan pemesanan 

jersey olahraga menjadi lebih efektif dibandingkan dengan metode manual yang 

digunakan sebelumnya.   

IV. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

persediaan dan pemesanan jersey olahraga berbasis web berhasil dirancang dan dibangun 

menggunakan metode Waterfall. Sistem yang dihasilkan mampu membantu proses pengelolaan 

persediaan dan pemesanan secara otomatis sehingga informasi produk, stok, dan transaksi dapat 

dikelola secara lebih efektif, efisien, dan terintegrasi.  
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